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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital memberi kesempatan bagi usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) untuk memperluas pasar dan memperbaiki cara pemasaran 
mereka. Namun, beberapa usaha kuliner kecil masih mengalami kendala dalam 
memanfaatkan media digital secara maksimal. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemasaran digital usaha 
mikro kecil menengah (UMKM) di bidang kuliner di wilayah Bandung Timur dengan 
memberikan pelatihan tentang digital marketing. Kegiatan tersebut diadakan untuk 
UMKM kuliner yang diasuh oleh Bank Mandiri, yang dilaksanakan di cabang Bank 
Mandiri Bandung dengan metode diskusi dan pelatihan. Materi mencakup 
menentukan target pelanggan, menggunakan media sosial, membuat konten, 
menyusun pesan iklan, serta memanfaatkan Platform digital. Data diperoleh dengan 
cara mengamati, berdiskusi, serta mencatat dokumen, lalu dianalisis secara 
deskriptif. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta semakin memahami 
bagaimana memanfaatkan media digital dalam pemasaran dan mampu mengelola 
promosi secara lebih mandiri. Pelatihan ini membantu meningkatkan kemampuan 
UMKM sebagai bagian dari program bimbingan Bank Mandiri untuk memperluas 
akses ke pasar dan memperkuat daya saing bisnis. 

Kata Kunci: UMKM kuliner; pemasaran digital; penguatan kapasitas; kemandirian 
usaha; bank mandiri. 

 

Abstract:  Medium-sized businesses aim to grow their market presence and boost 
their marketing results. However, many small and medium-sized food businesses still 
struggle to use digital media in a helpful way. This community service event was 
designed to boost the digital marketing skills of small culinary businesses in East 
Bandung by offering training in digital marketing. The activity was carried out for 
culinary small and medium-sized businesses supported by Bank Mandiri at the Bank 
Mandiri Bandung Branch, employing both discussion and training methods. The 
training included learning how to identify the target market, using social media 
effectively, creating content, developing promotional messages, and utilizing digital 
Platforms. Data was gathered by observing, talking with people, and keeping records, 
then it was looked at in a descriptive way. The results showed that participants had a 
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better grasp of using digital media for marketing and were more capable of handling 
promotional tasks on their own. The training helped build the capacity of MSMEs as 
part of Bank Mandiri's mentoring program, especially in widening their market reach 
and improving their business competitiveness. 

Keywords: culinary MSMEs; digital marketing; capacity building; business 
independence; Bank Mandiri  

 

A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah banyak aspek dalam 

berjalannya usaha, termasuk dalam cara memasarkan produk dari Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) (Anim-Yeboah et al., 2020). Digitalisasi membuka 

kesempatan bagi pengusaha UMKM untuk memperluas pasar, meningkatkan 

komunikasi dengan pelanggan, dan memasarkan produk melalui berbagai media 

online dengan biaya yang tidak terlalu mahal (Elsharnouby et al., 2024). Media 

sosial, pasar online, serta berbagai saluran pemasaran digital bisa digunakan 

untuk memperkenalkan produk kepada lebih banyak orang dan menciptakan 

hubungan yang lebih erat dengan para pelanggan. Meski ada peluang tersebut, 

masih banyak pelaku UMKM, terutama yang bergerak di bidang kuliner, belum 

bisa memanfaatkannya secara maksimal (Batara et al., 2023). 

UMKM kuliner di daerah Lengkong Kecil, Bandung, memiliki peluang yang 

cukup besar karena beragamnya jenis makanan dan minuman yang dihasilkan 

oleh masyarakat setempat (Danang, 2024). Adanya berbagai produk kuliner lokal 

merupakan hal penting yang mendukung tumbuhnya usaha dan membantu 

memperluas pasar. Meskipun begitu, beberapa pelaku usaha kecil menengah 

masih mengalami kesulitan dalam memahami dan menerapkan strategi 

pemasaran digital secara efektif. Permasalahan tersebut mencakup kemampuan 

dalam menentukan target pasar yang tepat, membangun identitas produk yang 

kuat, menciptakan konten pemasaran yang menarik perhatian, memanfaatkan 

media sosial dan marketplace secara efektif, serta mengembangkan strategi 

komunikasi digital yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan konsumen. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa meningkatkan kemampuan dalam pemasaran 

digital menjadi salah satu kebutuhan penting untuk meningkatkan kemampuan 

pengelolaan usaha UMKM di bidang kuliner. 

Dalam situasi tersebut, pelatihan pemasaran digital merupakan salah satu 

upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan 

pelaku UMKM dalam menggunakan teknologi sebagai alat promosi (Quinton et 

al., 2018). Pelatihan yang bersifat praktis diharapkan tidak hanya memberikan 

pemahaman tentang konsep digital marketing, tetapi juga memberikan 

kemampuan kepada peserta untuk menerapkan berbagai strategi pemasaran 

digital dalam usaha yang mereka jalankan (Bening et al., 2023). Kegiatan ini 

dilakukan untuk mendukung program bimbingan yang dilakukan oleh Bank 

Mandiri kepada UMKM, sehingga pelatihan ini bisa menjadi salah satu cara untuk 

memperkuat kemampuan para pelaku usaha mikro kecil menengah dalam 

mengembangkan usaha mereka secara lebih mandiri. 
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Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan 

pada pelatihan pemasaran digital bagi usaha kecil menengah di bidang kuliner 

yang berada di daerah Bandung Timur. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kemampuan peserta dalam menggunakan 

media digital sebagai alat promosi dan pemasaran produk. Dengan kegiatan ini, 

diharapkan para pelaku UMKM dapat memanfaatkan secara optimal Platform 

digital, memperluas cakupan pemasaran, serta meningkatkan kemampuan 

pemasaran yang dapat mendukung daya saing dan kemandirian usaha mereka. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah salah satu sektor yang 

sangat penting dalam perekonomian karena berperan dalam menciptakan 

pekerjaan, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mendorong kegiatan 

ekonomi di tingkat daerah. UMKM kuliner adalah salah satu jenis usaha yang 

bergerak di bidang penyediaan berbagai produk makanan dan minuman, 

termasuk produk olahan, makanan yang sudah siap disajikan, serta produk 

kuliner yang memiliki ciri khas dari daerah tertentu (Pattipeilohy, 2018). Produk 

makanan yang sesuai dengan kebutuhan sehari-hari memiliki peluang pasar 

yang besar, namun sekaligus para pengusaha harus berhadapan dengan 

persaingan yang semakin ketat. 

Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, usaha mikro kecil 

menengah (UMKM) di bidang kuliner tidak hanya harus mempertahankan 

kualitas produknya, tetapi juga perlu mampu mempromosikan dan menjual 

produk tersebut secara efektif (Pattipeilohy, 2018). Menurut Armstrong et al. 

(2023), pemasaran adalah proses menciptakan, menyampaikan, dan 

menyediakan nilai bagi konsumen sekaligus membangun hubungan dengan 

konsumen. Bagi usaha mikro kecil menengah, kemampuan dalam memasarkan 

produk merupakan faktor penting untuk memperkenalkan barang, membangun 

hubungan dengan pembeli, serta memperluas pasar. Oleh karena itu, 

meningkatkan kemampuan pemasaran menjadi hal yang sangat penting dalam 

mengembangkan usaha UMKM kuliner, terutama dalam menghadapi perubahan 

cara belanja dan mencari informasi konsumen yang kini semakin mengandalkan 

teknologi digital. 

Program pembinaan UMKM adalah salah satu cara untuk meningkatkan 

kemampuan dan kapasitas para pelaku usaha, sehingga mereka bisa 

berkembang secara berkelanjutan (Nirwana et al., 2017). Pembinaan dapat 

dilakukan dengan berbagai bentuk kegiatan, misalnya pelatihan, memberikan 

pengetahuan dan keterampilan, membantu akses ke pasar, serta mendampingi 

usaha. Dalam konteks pembangunan usaha mikro, kecil, dan menengah, 

meningkatkan kemampuan tenaga kerja sangat penting karena kemampuan 

mengelola bisnis akan memengaruhi kemampuan pemilik usaha dalam 

menghadapi perubahan kondisi pasar dan lingkungan bisnis. 

UMKM yang dibina oleh Bank Mandiri adalah pelaku usaha yang 

mendapatkan bantuan dalam meningkatkan kemampuan melalui program 

pelatihan dan pembinaan yang diselenggarakan oleh Bank Mandiri. Pembinaan 

tersebut bisa menjadi cara untuk meningkatkan kemampuan para pelaku UMKM 

dalam mengelola dan mengembangkan usahanya, termasuk dalam hal 
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pemasaran. Bagi usaha kecil menengah di bidang kuliner, meningkatkan 

kemampuan pemasaran menjadi lebih penting karena sifat pasar yang terus 

berubah dan tingkat persaingan antarproduk yang sangat ketat. Pelatihan yang 

diberikan kepada UMKM yang dibina diharapkan mampu meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan nyata yang bisa langsung diterapkan dalam 

operasional usaha mereka. 

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, pelatihan pemasaran 

digital menjadi salah satu upaya untuk memperkuat kemampuan UMKM yang 

dimiliki Bank Mandiri, terutama UMKM yang bergerak di bidang kuliner di wilayah 

Lengkong Kecil, Bandung. Dengan demikian, kegiatan pelatihan tersebut tidak 

dimaksudkan sebagai bagian utuh dari proses pembinaan, tetapi lebih sebagai 

salah satu komponen yang membantu dalam pengembangan kemampuan 

UMKM melalui peningkatan keterampilan di bidang pemasaran digital. 

Strategi pemasaran digital adalah cara pemasaran yang menggunakan 

teknologi digital dan berbagai Platform internet untuk memberikan informasi, 

mempromosikan produk, berinteraksi dengan konsumen, serta membangun 

hubungan dengan pasar (Peter et al., 2020). Khanom (2023) mengatakan bahwa 

pemasaran digital adalah penggunaan berbagai saluran digital, termasuk mesin 

pencari, media sosial, website, email, serta Platform digital lainnya, dengan 

tujuan mencapai sasaran pemasaran. 

Pemasaran digital memberi kesempatan bagi usaha kuliner kecil untuk 

memperluas pasar tanpa harus sepenuhnya bergantung pada lokasi fisik bisnis 

mereka. Media sosial bisa dipakai untuk memperkenalkan produk dengan konten 

visual, marketplace bisa menjadi saluran untuk melakukan transaksi, sedangkan 

aplikasi pesan dan berbagai Platform digital bisa digunakan untuk berkomunikasi 

dengan konsumen. Apriani et al. (2024) menekankan bahwa kemajuan teknologi 

telah mengubah cara konsumen mendapatkan informasi dan berinteraksi dengan 

merek, sehingga para pelaku usaha harus menyesuaikan strategi pemasarannya 

dengan perubahan tersebut. 

Strategi pemasaran digital dalam pelatihan ini melibatkan beberapa 

kemampuan dasar yang penting bagi UMKM di bidang kuliner, seperti mengenali 

pasar target, menciptakan konten pemasaran, memanfaatkan media sosial, 

menggunakan Platform marketplace, menyusun pesan iklan, serta berinteraksi 

dengan pelanggan melalui saluran digital. Penguasaan terhadap aspek-aspek 

tersebut diharapkan dapat membantu para pelaku UMKM dalam menggunaan 

teknologi digital secara lebih terarah, bukan hanya sekadar menggunakan media 

sosial sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai bagian dari strategi 

pemasaran usaha. 

Dengan demikian, pelatihan pemasaran digital yang diberikan kepada 

UMKM kuliner yang dibina oleh Bank Mandiri di Lengkong Kecil, Bandung 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peserta dalam 

bidang pemasaran digital. Peningkatan kapasitas ini diharapkan bisa membantu 

UMKM dalam mengakses pasar yang lebih luas, meningkatkan kemampuan 

mereka dalam mempromosikan produk, membangun hubungan yang lebih baik 
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dengan konsumen, serta memperkuat kemandirian dalam mengelola kegiatan 

pemasaran usaha mereka. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui metode 

diskusi dan pelatihan yang diberikan kepada UMKM kuliner yang dipercaya oleh 

Bank Mandiri di wilayah Lengkong Kecil, Bandung. Kegiatan diadakan di Bank 

Mandiri Cabang Bandung dan dimulai dengan sesi diskusi interaktif kepada 10 

perwakilam UMKM Kuliner di wilayah Lengkong Kecil, Bandung, untuk menggali 

kondisi, pengalaman, serta tantangan yang dihadapi peserta dalam melakukan 

pemasaran produk secara digital. Selanjutnya, peserta akan mengikuti pelatihan 

pemasaran digital yang berfokus pada penerapan langsung, seperti penggunaan 

media sosial, pembuatan konten pemasaran, penyusunan pesan promosi yang 

efektif, serta penggunaan berbagai platform digital untuk memperluas lingkup 

pasar. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati, berdiskusi, dan 

mencatat dokumen selama kegiatan berlangsung. Observasi digunakan untuk 

memahami tingkat keterlibatan dan kemampuan peserta, sedangkan diskusi 

dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai tingkat pemahaman dan 

hambatan yang dihadapi peserta dalam menerapkan pemasaran digital. Evaluasi 

dilakukan secara deskriptif dengan memperhatikan respons peserta serta 

perubahan dalam pemahaman dan keterampilan mereka sebelum dan setelah 

mengikuti pelatihan. Hasil dari kegiatan tersebut kemudian dicatat dan disimpan 

sebagai acuan dalam mengevaluasi pelaksanaan pelatihan pemasaran digital 

yang diberikan kepada UMKM kuliner yang menjadi mitra Bank Mandiri. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pelaksanaan Pelatihan Pemasaran Digital bagi UMKM Kuliner 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan memberikan 

pelatihan tentang pemasaran digital kepada UMKM kuliner yang dibina oleh Bank 

Mandiri, yang berasal dari daerah Bandung Timur. Kegiatan tersebut diadakan 

pada tanggal 20 Februari 2026 di Cabang Bank Mandiri di Bandung. Pelatihan 

dimulai dengan diskusi yang interaktif untuk mengenali pengalaman serta 

hambatan yang dialami peserta dalam memasarkan produk. Diskusi 

menunjukkan bahwa peserta sudah memiliki produk dan kegiatan usaha, namun 

penggunaan media digital sebagai alat promosi dan memperluas pasar masih 

perlu ditingkatkan. Kondisi tersebut menjadi dasar dalam menentukan materi 

pelatihan agar lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik usaha yang 

diikuti oleh peserta. 

Pelatihan kemudian dilakukan dengan cara yang praktis dan berbasis 

penerapan. Peserta diberi penjelasan tentang konsep dasar pemasaran digital, 

cara menentukan target konsumen, penggunaan media sosial, pembuatan 

konten iklan, penyusunan pesan promosi, serta penggunaan berbagai platform 

digital untuk memperluas cakupan pasar. Materi tidak hanya diberikan dalam 

bentuk teori, tetapi juga dilengkapi dengan contoh dan latihan yang terkait 
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langsung dengan produk makanan yang dibuat peserta. Pendekatan ini 

memungkinkan peserta menghubungkan materi yang diajarkan dengan situasi 

usaha masing-masing. 

 

Gambar 1. 

Pelatihan Pemasaran Digital UMKM Kuliner Binaan Bank Mandiri 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Peningkatan Kapasitas Pemasaran Digital UMKM Kuliner 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa peserta memberikan 

respons yang positif terhadap materi dan metode yang digunakan dalam 

pelatihan. Dengan mengikuti diskusi, peserta dapat mengenali berbagai 

tantangan yang sering dihadapi dalam memasarkan produk secara digital, 

seperti kesulitan dalam menciptakan konten, menentukan informasi yang harus 

disampaikan dalam promosi, serta memilih media digital yang tepat sesuai 

dengan sifat dan karakteristik konsumen. Proses diskusi juga memberi 

kesempatan kepada peserta untuk berbagi pengalaman dalam pemasaran dan 

mendapatkan solusi berdasarkan pengalaman yang dimiliki oleh peserta lainnya. 

Pelatihan ini menjelaskan bahwa pemasaran digital tidak hanya tentang 

mengunggah gambar produk ke media sosial saja, tetapi membutuhkan 

pendekatan yang lebih terencana. Mulai dari memahami siapa target 

konsumennya, menentukan pesan yang ingin disampaikan, menciptakan konten 

yang menarik, hingga membangun hubungan dan interaksi dengan para 

pengguna. Ini sesuai dengan penjelasan Khanom (2023), yang menyatakan 

bahwa pemasaran digital melibatkan penggunaan berbagai saluran digital guna 

mencapai tujuan pemasaran serta membangun hubungan dengan pelanggan. 

Bagi usaha kecil menengah di bidang kuliner, kemampuan tersebut sangat 

penting karena memungkinkan produk mereka dikenal oleh lebih banyak 

konsumen tanpa harus sepenuhnya mengandalkan metode pemasaran yang 

tradisional. 
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3. Penguatan Kemandirian Pemasaran UMKM 

Pelatihan pemasaran digital dilakukan agar UMKM dapat mandiri dalam 

menjalankan kegiatan pemasaran. Kemandirian dalam konteks kegiatan ini 

bukan hanya diartikan sebagai kemampuan meningkatkan penjualan, tetapi lebih 

pada kemampuan pelaku usaha untuk mengelola seluruh aktivitas pemasaran 

digital secara mandiri, mulai dari pembuatan konten, pemilihan media promosi, 

penyampaian informasi produk, hingga berinteraksi langsung dengan konsumen. 

Dengan memiliki keterampilan tersebut, pelaku UMKM diharapkan tidak hanya 

mengandalkan pihak lain saja dalam melakukan promosi usaha mereka. 

Kegiatan pelatihan tersebut merupakan bagian dari upaya meningkatkan 

kemampuan usaha mikro kecil menengah (UMKM) di bidang kuliner yang 

dinaungi oleh Bank Mandiri. Diskusi dan pelatihan memberikan kesempatan 

untuk menyesuaikan kegiatan sesuai dengan kebutuhan nyata peserta, 

sedangkan praktik memungkinkan peserta menerapkan materi secara langsung. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian tidak hanya bertujuan memberikan 

pengetahuan, tetapi juga meningkatkan keterampilan yang bisa diterapkan 

dalam berbagai kegiatan usaha. Penguatan kemampuan dalam pemasaran 

digital tersebut diharapkan dapat membantu para pengusaha UMKM kuliner di 

Bandung Timur untuk memperluas kesempatan berjualan, meningkatkan 

kemampuan bersaing, serta secara perlahan membangun kemandirian dalam 

mengelola pemasaran usahanya. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pelatihan pemasaran digital 

untuk UMKM kuliner yang dinaungi Bank Mandiri di area Bandung Timur telah 

berjalan lancar dan sesuai rencana. Diskusi dan pelatihan ini memberi 

kesempatan bagi peserta untuk mengenali hambatan dalam pemasaran 

sekaligus meningkatkan pemahaman dan kemampuan dalam menggunakan 

media digital. Peserta mendapatkan pemahaman tentang cara menentukan 

target pasar konsumen, membuat konten iklan, memanfaatkan media sosial dan 

platform digital, serta merancang strategi komunikasi pemasaran yang sesuai 

dengan sifat dan karakteristik produk makanan. Kegiatan ini diharapkan bisa 

memperkuat kemampuan pemasaran digital dan membantu UMKM menjadi lebih 

mandiri dalam memasarkan produknya ke pasar yang lebih luas. 

Saran untuk kegiatan pengabdian selanjutnya adalah memberikan 

pelatihan dan bimbingan yang lebih lanjut, khususnya dalam penerapan strategi 

pemasaran digital pada usaha yang dikunjungi. Aktivitas ini dapat ditingkatkan 

dengan pelatihan yang lebih dalam dalam pembuatan konten, pengoptimalan 

marketplace, pengelolaan akun media sosial bisnis, penilaian efektivitas iklan 

digital, serta peningkatan identitas dan branding produk. Evaluasi lebih lanjut 

diperlukan untuk mengetahui seberapa baik kemampuan yang didapat peserta 

bisa diterapkan secara terus-menerus dan memberikan dampak positif terhadap 

pertumbuhan usaha UMKM kuliner. 
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